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Abstrak

Tujuan penulisan karya akhir ini untuk menganalisis efektvitas penggunaan aplikasi ATLAS
dalam menunjang proses audit PTNBH XYZ. ATLAS merupakan tool yang diluncurkan oleh
PPPK bersama dengan IAPI. Penulisan karya akhir ini menggunakan pendekatan kualitatif
melalui studi pustaka dan wawancara serta keterlibatan penulis di dalamnya. Responden pada
penelitian ini adalah tim audit pada KAP di Tangerang Selatan yang mengaudit PTNBH XYZ.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa penggunaan ATLAS dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pelaksanaan audit. Hal ini dikarenakan ATLAS terintegrasi antar kertas kerjanya,
merujuk pada standar audit, dan user friendly. Namun terdapat kelemahan yang dimiliki
ATLAS vyaitu belum dapat digunakan oleh multi user dan belum memiliki penyimpanan
berbasis cloud sehingga rawan file hilang atau terkena virus. Penulisan ini merekomendasikan
kepada PPPK dan IAPI untuk dapat mengembangkan aplikasi ATLAS agar outputnya semakin
baik dan optimal.

Kata Kunci: ATLAS, Audit Tool and Linked Archive System

Abstract

The purpose of this final paper is to analyze the effectiveness of using the ATLAS application
in supporting the audit process of PTNBH XYZ. ATLAS is a tool launched by PPPK together
with 1API. The writing of this final paper uses a qualitative approach through literature studies
and interviews as well as the involvement of the author in it. The respondents in this study were
the audit team at the KAP in South Tangerang who audited PTNBH XYZ. The results of the
observation show that the use of ATLAS can increase the efficiency and effectiveness of audit
implementation. This is because ATLAS is integrated between its working papers, refers to
audit standards, and is user friendly. However, there are weaknesses in ATLAS, namely that it
cannot be used by multiple users and does not have cloud-based storage so that files are prone
to being lost or infected with viruses. This writing recommends that PPPK and IAPI can
develop the ATLAS application so that the output is better and more optimal.

Keywords: ATLAS, Audit Tool and Linked Archive System
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberadaan auditor bagi perusahaan merupakan hal yang penting. Auditor dibutuhkan
untuk menerbitkan Laporan Auditor Independen yang dijadikan acuan dalam mengambil
keputusan berbagai pihak yang terlibat dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Selain itu,
laporan keuangan adalah wujud pertanggungjawaban perusahaan kepada berbagai pihak,
seperti pemodal, investor, calon investor, kreditur, masyarakat, dan pemerintah. Ketika
perusahaan menyajikan laporan keuangan yang mengandung kesalahan penyajian material,
maka dapat berakibat fatal, dimana pemangku kepentingan dapat mengambil keputusan yang
keliru dan bias. Menerbitkan Laporan Auditor Independen bukanlah pekerjaan yang mudah,
seorang auditor dihadapkan dengan situasi dan tantangan yang terus berbeda dan berkembang.

Hal ini merupakan dampak dari pertumbuhan bisnis, khususnya di Indonesia.

Salah satu syarat perusahaan bisa terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia adalah
menyerahkan dokumen laporan keuangan yang diaudit oleh Akuntan Publik yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan. Perusahaan yang sudah go public harus melakukan penyampaian
laporan keuangan auditan setiap tahunnya. Aturan tersebut tercantum dalam Panduan Go
Public yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 14/POJK.04/2022 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau
Perusahaan Publik. Di samping itu, risiko bagi seorang auditor dalam melaksanakan audit

laporan keuangan adalah kesalahan pemberian opini atas laporan keuangan entitas.

Auditor merupakan profesi yang diawasi dan dibina oleh Pusat Pembinaan Profesi
keuangan (PPPK) di bawah Kementerian Keuangan. PPPK rutin melakukan pemeriksaan
kepada Kantor Akuntan Publik dengan salah satu tujuannya yaitu menilai audit yang dilakukan
oleh Kantor Akuntan Publik, apakah sudah sesuai dengan standar audit. Temuan PPPK pada
pemeriksaan tahun 2023 tentang implementasi standar audit digambarkan pada diagram di

bawah ini.



Gambar 1.1

TEMUAN STANDAR AUDIT
SA260

SA500

6 (enam) temuan Standar Audit
46%

dengan jumlah terbanyak yaitu:

* SA 500 sebanyak 46%;
* SA 315 sebanyak 23%;

* SA 240 sebanyak 10%;

* SA 330 sebanyak 9%;

* SA 530 sebanyak 7%; dan
* SA 260 sebanyak 5%.

Sumber: PPPK (2024)

Temuan PPPK atas standar audit yang tidak diimplementasikan paling banyak adalah
SA 500 sebesar 46%. SA 500 berkaitan dengan bukti audit. Ditemukan banyak Kantor Akuntan
Publik yang tidak memperoleh bukti audit yang memadai dalam implementasi audit laporan
keuangan. Dalam SA 500 menyebutkan bahwa auditor memiliki tanggung jawab untuk
merancang dan melaksanakan prosedur audit untuk memperoleh bukti audit yang cukup dan
tepat untuk memungkinkan penarikan kesimpulan memadai yang menjadi basis acuan
penerbitan opini audit. Standar ini berlaku untuk semua bukti audit yang diperoleh selama
pelaksanaan audit. Selama proses pengumpulan bukti, diperlukan teknik pendokumentasian

audit melalui kertas kerja.

Kertas kerja audit merupakan hal yang wajib dimiliki oleh seorang auditor dalam
melaksanakan penugasan audit. Baik Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) dan Institut
Akuntan Publik Indonesia (IAPI) tidak mengatur secara spesifik terkait kertas kerja audit.
Setiap kantor akuntan publik bebas merancang kertas kerja audit asalkan tetap memenuhi
prosedur audit dan standar audit. Kertas kerja yang ideal adalah kertas kerja yang
mendokumentasikan seluruh prosedur audit secara memadai. Secara umum, kertas kerja audit
harus terstruktur dengan baik, lengkap, relevan, dan patuh pada Standar Audit (SA) yang
berlaku. Dokumen ini seakan-akan harus dapat “berbicara” terkait prosedur yang telah

dilakukan oleh auditor.



Dikarenakan kebebasan dalam membuat Kkertas kerja, hal ini membuat
pendokumentasian audit menjadi tidak standar. Oleh karena itu, PPPK bersama dengan 1API
mengembangkan alat bantu untuk mendokumentasikan kertas kerja. Alat bantu ini bernama
ATLAS (Audit Tool and Linked Archive System). ATLAS dipublikasikan pertama kali pada
tanggal 5 Desember 2018 (Fatmasari, 2021). Aplikasi ATLAS ini berbasis Microsoft Excel,
dimana templatenya dapat diunduh pada website PPPK. Peluncuran ATLAS dapat membantu
Kantor Akuntan Publik yang tidak memiliki sistem atau alat pendokumentasian kertas kerja
dapat menggunakan aplikasi ATLAS. Selain sebagai alat bantu dokumentasi audit, ATLAS
berfungsi sebagai tolak ukur pengerjaan prosedur audit yang standar. Fitur di ATLAS
mendukung untuk mengerjakan berbagai jenis entitas sehingga auditor dapat menyesuaiakan
pengerjaan pada berbagai jenis entitas klien. Mulai dari entitas kecil, seperti UMKM hingga
perusahaan go public dapat didokumentasikan proses auditnya menggunakan ATLAS.

Terdapat Kantor Akuntan Publik di Tangerang Selatan yang menjadi auditor dari salah
satu Perguruan Tinggi Badan Hukum (PTNBH) di Depok, dimana Kantor Akuntan Publik ini
tidak memiliki sistem khusus untuk pendokumentasian audit. Seluruh prosedur audit
didokumentasi menggunakan Microsoft Excel yang dibuat oleh tim internal Kantor Akuntan
Publik tersebut. PTNBH XYZ ini adalah entitas dengan stakeholder yang beragam, sehingga
dokumentasi audit yang standar dan memadai perlu dilakukan. Oleh karena itu, kantor akuntan
publik tersebut menggunakan aplikasi ATLAS untuk membantu mendokumentasikan proses
audit pada PTNBH XYZ. Namun sejaun mana aplikasi ATLAS dapat membantu
mendokumentasikan proses audit dan membantu kantor akuntan publik tersebut dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, seperti memberikan keyakinan yang memadai bahwa
laporan keuangan bebas dari salah saji material, mematuhi peraturan yang berlaku, atau

meningkatkan tata kelola Perguruan Tinggi perlu dianalisis.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis menulis karya akhir yang berjudul
“Analisis Efektifitas Audit Tool and Linked Archive System dalam Menunjang Proses
Audit Laporan Keuangan PTNBH XYZ”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penulisan di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas
adalah:
1. Bagaimana efektivitas ATLAS dalam menunjang audit PTNBH XYZ?
2. Apa keunggulan dan kelemahan dalam penggunaan ATLAS dalam audit PTNBH XYZ

1.3 Manfaat penelitian
Penulisan tugas akhir ini bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain:

1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Mahasiswa, terutama jurusan akuntansi sebagai referensi untuk menambah
pengetahuian dan Gambaran terkait penggunaan ATLAS dalam proses audit
entitas.
b. Bagi Penulis berikutnya, sebagai referensi untuk penulisan berikutnya, terutama
yang akan membahas topik terkait ATLAS.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Auditor, sebagai referensi dalam penggunaan ATLAS untuk menunjang
proses audit entitas.
b. Bagi Kantor Akuntan Publik, sebagai referensi pendokumentasian audit dengan

ATLAS.
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